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PERPUSTAKAAN DAN PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT LANSIA: STUDI KASUS PADA TAMAN
BACAAN MASYARAKAT “BETENG CENDEKIA”
KECAMATAN TRIDADI KABUPATEN SLEMAN

Oleh: Nadia Rifka Rahmawati, Marwiyah

Program Studi Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
nadiaarifka@gmail.com marwiyah.mlis@uin-suka.ac.id

A. Pengantar
1. Latar Belakang

Dalam Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan pada pasal 20, dijelaskan bahwa salah satu jenis
perpustakaan yang memiliki fungsi sebagai pusat informasi bagi
seluruh anggota masyarakat yakni perpustakaan umum. Sebagai
fasilitas publik, perpustakaan umum mempunyai kewajiban untuk
memberikan layanan bagi seluruh lapisan masyarakat dengan azas
access for all. Dalam perkembangannya, perpustakaan umum tidak
hanya diselenggarakan oleh pemerintah atau instansi saja, akan tetapi
juga dapat dikembangkan oleh masyarakat seperti Taman Bacaan
Masyarakat (TBM) yang banyak dikembangkan oleh masyarakat sebagai
bentuk kepedulian masyarakat terhadap pentingnya perpustakaan di
tengah lingkungan masyarakat. Taman Bacaan Masyarakat (TBM)
merupakan lembaga pendidikan nonformal yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, mengembangkan kemampuan
masyarakat dan memberikan solusi terhadap permasalahan bagi
masyarakat (Yuliyanto, 2019, p. 379). Taman Bacaan Masyarakat
(TBM) jika dilihat secara fisik belum dapat dikategorikan sebagai
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perpustakaan pada umumnya, (Sutarno, 2008, p. 127) tetapi memiliki
fungsi yang hampir sama yakni sebagai sumber belajar yang dapat
dimanfaatkan oleh seluruh lapisan masyarakat, mulai dari anak-
anak, sampai lansia. Lansia merupakan pengguna potensial TBM
mengingat pada usia lansia banyak mengalami kemunduran fisik,
sosial dan psikologis sehingga banyak kebutuhan mereka yang bisa
dipenuhi oleh TBM. Kemunduran tersebut merupakan proses alami
yang disebut proses degeneratif yaitu proses kemunduran fungsi
sel tubuh manusia dari keadaan normal yang menjadi lebih buruk
(Suiraoka, 2012, p. 8). Lansia sering merasa mengalami kesulitan
dalam melewati masa tuanya, karena sebagian dari mereka merasa
minder dan beranggapan bahwa tidak dapat melakukan apa-apa dan
masih bergantung pada keluarga. mereka. Oleh karena itu, lansia
perlu ruang untuk bersosialisasi dan juga kegiatan-kegiatan positif
dan aktivitas fisik untuk mengisi waktu luang agar tetap produktif.
Suiraoka (2012, p. 114) mengatakan aktivitas fisik yang bisa dilakukan
oleh lansia meliputi semua olahraga, semua gerakan tubuh, semua
pekerjaan, rekreasi, semua aktivitas sehari-hari, serta kegiatan selama
berlibur atau waktu senggang. Selain itu, mengikuti kegiatan seperti
kursus, pelatihan kewirausahaan, bimbingan konseling dan rohani,
kesehatan, serta pendidikan akan membantu lansia untuk lebih
terlibat dengan masyarakat. Oleh Karena itu, lansia perlu kegiatan
pendampingan untuk meningkatkan kualitas hidup. Di sisi lain,
sebagai perpustakaan umum, TBM merupakan salah satu tempat
yang berpotensi untuk berperan penting dalam pemberdayaan lansia
melalui kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk melaksanakan tujuan
perpustakaan umum sebagaimana dinyatakan dalam The IFLA Public
Library Service/Guidelines (Koontz & Gubbin, 2010) yang mencakup
5 tujuan yaitu pusat pendidikan, informasi, pengembangan diri,
pengembangan kultural dan seni dan peran sosial perpustakaan.
Taman Bacaan Masyarakat Beteng Cendekia merupakan salah satu
TBM yang memiliki kepedulian terhadap masyarakat lansia dan
menjadi tempat rujukan berbagai kegiatan pendampingan lansia agar
lansia tetap selalu berdaya dan awet tua. Oleh karena itu, perlu dikaji
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lebih lanjut peran TBM Beteng Cendikia dalam pemberdayaan lansia
dengan merujuk pada tujuan perpustakaan umum.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka peneliti
menemukan pertanyaan yaitu bagaimana Taman Bacaan Masyarakat
Beteng Cendikia berperan dalam pemberdayaan masyarakat lansia
sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup lansia yang sejalan
dengan tujuan perpustakaan umum yang ditetapkan oleh IFLA.

3. Kajian Teori
a. Perpustakaan Umum

Perpustakaan umum adalah organisasi yang didirikan,
didukung dan didanai oleh masyarakat (community) baik dalam
tingkat lokal, pemerintah regional maupun nasional ataupun melalui
bentuk lain dari organisasi masyarakat (Koontz & Gubbin, 2010, p.
1). Lebih lanjut dijelaskan bahwa perpustakaan umum menyediakan
akses pengetahuan, informasi, pembelajaran sepanjang hayat dan
karya-karya imajinasi melalui berbagai sumber informasi dan layanan
yang diberikan harus seimbang untuk semua anggota masyarakat
tanpa memandang ras, kewarganegaraan, usia, jenis kelamin, agama,
Bahasa, disabilitas, status ekonomi dan pekerjaan dan latar belakang
Pendidikan. Oleh karena itu perpustakaan umum banyak dijumpai
dalam berbagai jenis masyarakat dalam berbagai budaya dan dalam
tingkat pengembangan layanan yang berbeda. Perbedaan masyarakat
yang dilayani bisa berakibat pada jenis koleksi yang disediakan dan
layanan yang diberikan. Akan tetapi pada dasarnya perpustakaan
umum memiliki karakteristik yang sama dalam melayani masyarakat
umum yaitu sebagai pusat informasi yang menyediakan akses
terhadap semua jenis pengetahuan dan informasi untuk semua
pengguna perpustakaan (IFLA, 2022). Perpustakaan umum didesain
untuk mencapai 5 tujuan yaitu menyediakan sumber informasi dan
layanan dalam berbagai media untuk memenuhi kebutuhan pengguna
baik secara individu maupun kelompok untuk Pendidikan, informasi
dan pengembangan diri termasuk rekreasi dan hiburan (Koontz &
Gubbin, 2010, p. 2). Dalam pedoman yang dikembangkan oleh IFLA
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(Koontz & Gubbin, 2010, pp. 2-9) tersebut, lebih lanjut dijabarkan
peran perpustakaan umum yaitu:

1.

Pendidikan. Perpustakaan mendukung peran Pendidikan baik
pendidikan individu dan self conducted maupun Pendidikan
formal di semua level. Dalam memenuhi tujuan Pendidikan
ini, perpustakaan umum menyediakan tempat untuk belajar
dan koleksi berbagai jenis sumber informasi, dalam berbagai
format dan media dalam rangka untuk mendukung Pendidikan
masyarakat baik Pendidikan formal maupun informal.
Informasi. Perpustakaan umum merupakan pusat informasi
yang menyediakan semua jenis pengetahuan dan informasi
dengan tepat untuk semua penggunanya karena memiliki akses
informasi dan memahami informasi adalah hak asasi setiap orang.
Dan sebagai Lembaga layanan publik, perpustakaan memiliki
peran kunci dalam mengumpulkan, mengelola informasi dan
menyediakan akses ke sumber-sumber informasi.

Personal development. perpustakaan umum memberikan
kesempatan kepada masyarakat untuk mengembangkan diri
melalui ketersediaan akses pengetahuan dan karya-karya
imajinatif yang disediakan oleh perpustakaan.

Public libraries and cultural development. perpustakaan
umum menjadi tempat untuk pengembangan budaya dan
seni dan membantu dalam membentuk identitas masyarakat
dengan bekerja sama dengan berbagai pihak yang terkait,
menyediakan tempat untuk kegiatan kultural, mengadakan
program budaya dan memastikan bahwa kebutuhan informasi
akan seni dan budaya terpenuhi dalam koleksi yang dimiliki
perpustakaan umum.

Peran sosial. Perpustakaan umum berperan penting sebagai
public space dan tempat pertemuan masyarakat. Terutama
dalam masyarakat yang memiliki keterbatasan dalam
ketersediaan ruang publik yang mempertemukan anggota
masyarakat. Oleh karena itu, perpustakaan didesain untuk
menumbuhkembangkan aktivitas sosial dan kultural sesuai
minat masyarakat. Penggunaan perpustakaan untuk riset,
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pendidikan maupun hiburan, memungkinkan pengguna
untuk saling berinteraksi secara informal dan memberikan
pengalaman sosial yang positif.

b. Taman Bacaan Masyarakat

Taman Bacaan Masyarakat (TBM) adalah suatu lembaga atau
sarana yang melayani kebutuhan masyarakat akan informasi mengenai
ilmu pengetahuan dalam bentuk bahan bacaan dan bahan pustaka
lainnya (Kalida, 2010, p. 1). Sedangkan menurut Sutarno (2008, p.
127) taman bacaan masyarakat adalah tempat yang sengaja dibuat
oleh pemerintah, perorangan atau swakelola, swakarsa, swadana
dan swasembada masyarakat untuk menyediakan bahan bacaan
dan menumbuhkan minat baca masyarakat yang berada di sekitar
taman bacaan masyarakat. TBM adalah salah satu jenis perpustakaan
umum yang melayani masyarakat dalam lingkup yang lebih kecil. Di
dalam buku Petunjuk Teknis Pengajuan, Penyaluran dan Pengelolaan
Bantuan TBM Rintisan, TBM didirikan untuk menyediakan akses
dan memberi layanan bahan bacaan secara merata dan dapat
dijangkau oleh masyarakat dengan mudah dan murah. Adapun tujuan
penyelenggaraannya antara lain: 1) Meningkatkan kemampuan
keberaksaraan dan keterampilan membaca 2) Menumbuhkembangkan
minat dan kegemaran membaca 3) Membangun masyarakat
membaca dan belajar 4) Mendorong terwujudnya masyarakat
pembelajar sepanjang hayat 5) Mewujudkan kualitas dan kemandirian
masyarakat yang berpengetahuan, berketerampilan, berbudaya maju
dan beradab.

Taman Bacaan Masyarakat berperan sebagai pusat informasi
yang mana harus menyediakan informasi sesuai dengan kebutuhan
masyarakat, sebagai tempat menambah wawasan dan pengetahuan,
sebagai tempat hiburan edukatif yang selayaknya dirancang agar
masyarakat merasa senang dan nyaman untuk belajar di dalamnya,
sebagai pembina watak dan moral serta sebagai tempat belajar
keterampilan yang perlu menyediakan bahan bacaan yang berhubungan
dengan keterampilan praktis seperti peternakan, pertanian (Hamid,
2010, p. 81).
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c. Lansia

Menurut Undang-Undang Nomor 13 tahun 1998 tentang
Kesejahteraan Lanjut Usia, lanjut usia adalah seseorang yang telah
mencapai usia 60 (enam puluh) tahun ke atas. Lanjut usia terbagi
menjadi dua yaitu lanjut usia potensial dan lanjut usia tidak potensial.
Lanjut usia potensial ialah lanjut usia yang masih mampu berkegiatan
dan melakukan pekerjaan sedangkan lanjut usia tidak potensial
adalah lanjut usia yang sudah tidak bisa berkegiatan secara aktif
sehingga hidupnya butuh bantuan orang lain. Menurut World Health
Organization (WHO) lanjut usia terbagi menjadi empat kriteria yaitu
usia pertengahan (middle age) yaitu usia 45-59 tahun, lanjut usia
(elderly) untuk usia 60-74 tahun, lanjut usia tua (old) yaitu 75-90 tahun
dan usia sangat tua (very old) yaitu usia di atas 90 tahun.

Usia lanjut usia juga ditandai dengan ditemukannya berbagai
karakter atau sifat yang dimiliki oleh para lanjut usia. Menurut
Nugroho (2008, pp. 76-77), tipe lansia ada lima tipe yaitu: 1) tipe arif
bijaksana, yaitu kaya dengan hikmah, pengalaman, menyesuaikan diri
dengan perubahan zaman, mempunyai kesibukan, ramah, rendah hati,
sederhana, dermawan, memenuhi undangan dan menjadi panutan;
2) tipe mandiri, yaitu mengganti kegiatan yang hilang dengan hal
yang baru, selektif dalam mencari pekerjaan, bergaul dengan teman
dan memenuhi undangan; 3) tipe tidak puas, yaitu konflik lahir batin
menentang proses penuaan sehingga menjadi pemarah, tidak sabar,
mudah tersinggung, sulit dilayani, pengkritik dan banyak menuntut;
4) tipe pasrah, yaitu menerima dan menunggu nasib baik, mengikuti
kegiatan agama dan melakukan pekerjaan apa saja; 5) tipe bingung,
yaitu mengasingkan diri, minder, menyesal, pasif dan acuh tak acuh.

Menurut BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional), selain ditandai dengan perubahan fisik, masa
lansia juga ditandai dengan perubahan psikis. Perubahan psikis
yang kerap dialami lansia diantaranya kesepian, mudah tersinggung,
kecemasan, dan ketakutan. Perubahan tersebut dapat diatasi dengan
cara bersosialisasi, olahraga teratur, hidup secara sehat.

Perkembangan kognitif pada lansia ditandai dengan
kemunduran kognitifnya, diantaranya: mudah lupa, ingatan tidak
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berfungsi dengan baik, orientasi umum dan persepsi terhadap waktu
dan ruang, tempat dalam keadaan mundur, meskipun mempunyai
banyak pengalaman yang dicapai menjadi tidak mudah untuk
menerima ide-ide baru (Hidayati, 2008, p. 157). Perubahan sosial,
single woman, single parent, kesendirian, kehampaan, ketika lansia
lain meninggal menyebabkan muncul perasaan kapan meninggal.
Perubahan psikologis meliputi short term memory (memori jangka
pendek), frustrasi, kesepian, akut kehilangan kebebasan, takut mati,
depresi, cemas (Maryam, 2008).

WHO mengatakan bahwa active ageing (penuaan aktif) adalah
proses mengoptimalkan peluang untuk kesehatan, partisipasi dan
keamanan untuk meningkatkan kualitas hidup seiring bertambahnya
usia pada seseorang atau dapat dikatakan menua dengan kehidupan
yang aktif. Hal ini bertujuan untuk memperpanjang harapan hidup
sehat dan kualitas hidup bagi semua orang seiring bertambahnya
usia termasuk pada orang yang lemah, cacat dan membutuhkan
perawatan tertentu.

d. Pemberdayaan Lansia

Menurut Undang-Undang No. 13 Tahun 1998 tentang
Kesejahteraan Lanjut Usia, pemberdayaan adalah setiap upaya
meningkatkan kemampuan fisik, mental spiritual, sosial, pengetahuan
dan keterampilan agar para lanjut usia siap didayagunakan sesuai
dengan kemampuan masing-masing.

Pemberdayaan lansia mengacu pada usaha mengembangkan
potensi individu maupun kolektif para lansia sehingga mereka dapat
meningkatkan kemampuannya di berbagai aktivitas, baik sosial,
ekonomi maupun politik. Pemberdayaan lansia melalui peningkatan
kemampuan untuk tetap aktif dalam aktivitas produktif merupakan
salah satu antisipasi agar mereka dapat mengurangi ketergantungan
aktual terhadap anggota rumah tangga yang lain (Suardiman, 2011,
pp- 27-28).

Dalam Undang-Undang No. 13 Tahun 1998 Bab 5 tentang
Kesejahteraan Lanjut Usia, pemberdayaan lanjut usia dimaksudkan
agar lanjut usia tetap dapat melaksanakan fungsi sosialnya dan
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berperan aktif secara wajar dalam hidup bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara. Pemberdayaan tersebut ditujukan pada lanjut usia
potensial dan lanjut usia tidak potensial melalui upaya peningkatan
kesejahteraan sosial.

4. Metodologi

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif.
Menurut Auerbach dan Silverstein (2003) dalam Sugiyono (2017,
p. 3). Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang melakukan
analisis dan interpretasi teks dan hasil wawancara dengan tujuan
untuk menemukan makna dari suatu fenomena. Dalam penelitian ini,
pengumpulan data dilakukan dengan cara metode observasi dengan
teknik non-partisipan, metode wawancara secara semi struktur dan
metode dokumentasi sebagai media pendukung dan pelengkap dari
kedua proses tersebut. Informan dalam penelitian ini adalah 6 orang
yang diambil dengan menggunakan purposive sampling yaitu yang
memenuhi kriteria sebagai berikut: 1) orang yang memahami lokasi
dan budaya setempat 2) orang yang aktif pada kegiatan yang tengah
diteliti, 3) yang memiliki waktu untuk dimintai informasi. Keenam
informan tersebut terdiri dari pihak pengelola dan anggota TBM.
Hasil pengumpulan data kemudian dipetakan sesuai dengan 5 tujuan
perpustakaan umum sebagaimana dinyatakan dalam Manifesto
Public Library dan pedoman penyelenggaraan perpustakaan umum
yang dikembangkan oleh IFLA. Sedangkan untuk analisis data,
peneliti menggunakan model Miles and Huberman yaitu mereduksi
data yang merangkum dan mencari hal-hal penting, penyajian data
yang dilakukan dalam bentuk teks narasi dan didukung dengan
tabel dan bagan serta menarik kesimpulan dari penjelasan yang
telah dipaparkan.

B. Pembahasan
1. Pemaparan Data

Dalam mendukung lansia, Taman Bacaan Masyarakat Beteng
Cendekia mengembangkan beberapa kegiatan dan kumpulan koleksi
yang ada. Di dalam Taman Bacaan Masyarakat Beteng Cendekia,
terdapat kelompok yang berusaha melakukan upaya untuk mendukung
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adanya pemberdayaan lansia yang dinamakan KLG (Kelompok
Lintas Generasi) Berseri. Di dalam kelompok tersebut anggota
lansia diberikan motivasi dan dukungan untuk tetap berkarya dan
melakukan berbagai usaha produktif guna menambah. Berdasarkan
hasil wawancara dengan pengelola TBM, TBM Beteng Cendikia sudah
melakukan kegiatan sebagai berikut:

a. Pelatihan Kesenian

Pelatihan kesenian adalah wadah untuk mengajarkan dan
mengapresiasi keterampilan seni para anggota lansia. Adapun pelatihan
ini terbagi menjadi tiga jenis yaitu paduan suara, menyanyikan lagu
Jawa (macapat) dan tari tradisional (dolanan). Berdasarkan hasil
wawancara dengan informan paduan suara berupa kesenian dalam
bernyanyi yaitu menyanyikan lagu mars lansia dan yel-yel KLG yang
dilakukan secara berkelompok dengan 10-12 peserta dan dilaksanakan
setiap satu kali dalam dua minggu. Macapat diikuti oleh enam orang
lansia yang dilaksanakan secara individu serta tari dolanan yang diikuti
oleh delapan orang lansia dan dilaksanakan setiap satu bulan sekali.

b. Belajar bersama

Kegiatan belajar Bersama ini dapat dilihat melalui pertukaran
informasi yang dilakukan oleh anggota lansia ketika bertemu di TBM.
Anggota lansia membaca buku bersama seperti di perpustakaan atau
sekedar bertukar cerita dan informasi dari hasil membaca koleksi
yang ada di TBM tersebut. Selain itu, kegiatan belajar bersama ini juga
diisi dengan diskusi per kelompok misalnya membahas mengenai
permasalahan hak-hak lansia atau kendala yang dihadapi lansia ketika
berkegiatan. Kegiatan belajar Bersama dilaksanakan ketika pertemuan
yandu lansia atau pertemuan KLG yang dilaksanakan ketika semua
anggota lansia berkumpul dalam kegiatan tersebut. Selain itu, para
anggota lansia juga melakukan kegiatan membaca melalui buku yang
disediakan. Biasanya sebelum memulai kegiatan pertemuan rutin,
para lansia terkadang membaca buku sesuai dengan keinginan mereka
masing-masing.
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c. Pendampingan sosial yaitu kesehatan dan hukum.

Dalam  mendukung kesehatan para lansia, TBM
menyelenggarakan kegiatan seperti senam lansia, yandu lansia, cek
kesehatan secara komplit yang bekerja sama dengan Puskesmas
Sleman dan diadakan setiap tiga bulan sekali. Selain itu, pengelola juga
melakukan homevisit ke rumah-rumah para lansia untuk melakukan
pengecekan sekaligus pemeriksaan kesehatan yaitu pengecekan
tensi, gula darah, asam urat dan kolesterol. Selanjutnya, jika dalam
pengecekan ditemukan anggota yang mempunyai kesehatan maka
TBM akan memberikan pendampingan dan mengantar para lansia
yang mengalami masalah tersebut. Selain dengan puskesmas,
pendampingan kesehatan juga dilakukan oleh YAKKUM. Pengecekan
dilakukan setiap sebulan sekali yang waktunya bergantian dengan
puskesmas. Dalam bidang hukum, Taman Bacaan Masyarakat
Beteng bekerja sama dengan LBH (Lembaga Bantuan Hukum) APIK
Yogyakarta untuk memberikan penyuluhan hukum tentang hak dan
kewajiban lansia agar tidak diperlakukan secara diskriminatif dan
perlakuan yang sama di mata masyarakat. Selain itu juga dilakukan
pendampingan bagi anggota yang mempunyai masalah baik masalah
dalam keluarga maupun masalah yang berhubungan dengan orang
lain. Masalah dalam keluarga misalnya kekerasan dalam rumah tangga,
perceraian, harta warisan dan hak asuh anak. Sedangkan masalah yang
berhubungan dengan orang lain misalnya jual beli rumah atau tanah,
hibah harta, wakaf, simpan pinjam, dIL

d. Pelatihan Pembuatan Telur Asin

Taman Bacaan Masyarakat Beteng Cendekia memiliki metode
tersendiri dalam pembuatan telur asin. Metode yang digunakan tidak
seperti metode yang sudah banyak dilakukan di kalangan masyarakat
yaitu menggunakan tanah atau abu. Bahan yang digunakan yaitu
telur bebek, garam dan gula pasir. Ilmu pembuatan telur asin ini juga
didapatkan dari pelatihan di dinas sosial bersamaan dengan pelatihan
pembuatan pupuk organik. Hal ini kemudian, TBM aplikasikan
untuk menambah keterampilan para lansia agar bisa membuat secara
mandiri ketika menginginkannya di rumah dan tentunya dapat dijual
kembali untuk menambah penghasilan.
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Upaya pemberdayaan lansia di TBM ini selain dengan kegiatan
juga dilakukan dengan penyediaan koleksi perpustakaan. Oleh karena
itu, Taman Bacaan Masyarakat Beteng Cendekia menjadi tempat
rujukan bagi para lansia yang ingin memperdalam informasi dari
lingkungan sekitarnya. Untuk memenuhi kebutuhan informasi lansia,
TBM Beteng Cendekia menyediakan berbagai macam koleksi yang
sesuai dengan kebutuhan lansia seperti buku agama, pengetahuan
umum, resep masakan, Kesehatan, obat-obatan, keterampilan, dlIl
Koleksi ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan lansia, seperti
buku mengenai agama yang berisi informasi tentang doa-doa dan
berbagai ilmu ibadah lainnya. Koleksi buku TBM ini juga digunakan
untuk mendukung kegiatan pendukung yaitu dengan memberikan
keterampilan dan peningkatan ekonomi produktif. Dari koleksi buku
ini dan didukung dengan pelatihan usaha ekonomi produktif yang
diadakan oleh TBM maka kemudian dipraktikkan dalam kegiatan
sehari-hari. Yang pertama adalah kegiatan budidaya ternak. Dengan
mengambil referensi dari buku bacaan, Taman Bacaan Masyarakat
Beteng Cendekia melakukan cara pengembangbiakan dan budidaya
hewan ternak. Budidaya yang banyak dilakukan oleh anggota lansia
yaitu budidaya ikan nila yang dikembangkan melalui kelompok Mina
Makmur, di mana hasil panen tersebut dapat dikonsumsi sendiri
maupun dijual ke pelelang ikan. Berikutnya adalah pelatihan budidaya
kecambah, yaitu dengan mengeksplorasi cara budidaya kecambah
dengan metode hidroponik. Menurut pemaparan salah satu informan,
ketika kecambah sudah dapat dipanen hasilnya lebih bagus dan dapat
dijadikan sebagai pelengkap bahan masakan. Penggunaan koleksi juga
diterapkan dalam praktik berkebun dengan menggunakan lahan yang
dimiliki oleh TBM seluas 442 meter yang dikelola secara bersama-
sama oleh anggota lansia. Budidaya praktik kebun ini dilakukan guna
mengisi waktu luang sekaligus dapat menambah penghasilan anggota
lansia karena ketika musim panen tiba. Dengan menggunakan buku
bacaan yang ada di TBM para lansia mengembangkan kegiatan
berkebun, seperti pembibitan dan budidaya terong, timun, cabai,
dan kangkung. Selain itu, lansia juga diberi pelatihan pembuatan
pupuk organik dengan menggunakan bahan organik sebagai bahan
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utamanya. Pembuatan pupuk ini dilakukan untuk menambah
keterampilan sekaligus pupuk dapat digunakan untuk meningkatkan
kesuburan tanaman ketika budidaya kebun dilakukan sehingga dapat
menghemat biaya produksi pertanian.

2. Analisis

TBM mempunyai peran yang sangat bermanfaat bagi
masyarakat lansia. Ketika memasuki masa lansia, mereka sudah
mulai ditandai dengan munculnya kerentanan baik dari fisik maupun
biologis. Oleh karena itu, mereka tetap membutuhkan motivasi dan
bimbingan khususnya dari keluarga dan masyarakat sekitar. Bentuk
dukungan tersebut dapat dimulai dari keluarga dan lingkungan
masyarakat dengan adanya kegiatan pemberdayaan bagi anggota
lansia. TBM merupakan salah satu bentuk dari pengembangan
perpustakaan umum. Salah satu ciri khas dari perpustakaan umum
adalah cakupan sasaran pengguna sebagaimana dinyatakan dalam
Manifesto Public Library yang dikembangkan oleh UNESCO dan IFLA
(IFLA, 2022) yaitu bahwa perpustakaan umum menyediakan layanan
berdasarkan kesetaraan akses untuk semua masyarakat (access for
all) tanpa membedakan usia, etnis, jenis kelamin, agama, nationality,
bahasa, status sosial dan karakteristik lainnya. Oleh karena itu, lansia
sebagai salah kelompok masyarakat memiliki hak untuk mendapatkan
layanan dan akses informasi yang disediakan oleh perpustakaan
umum. Dan sebagai perpustakaan yang melayani masyarakat umum,
TBM Beteng Cendikia diharapkan bisa menyediakan layanan untuk
semua lapisan masyarakat. Dalam hal ini TBM sudah memberikan
layanan masyarakat lanjut usia yang menjadi salah satu jenis pengguna
perpustakaan umum. Dan berdasarkan pemaparan data di atas,
TBM telah memberikan layanan untuk lansia dalam 3 bentuk yaitu
menyediakan koleksi yang mendukung kebutuhan lansia, menyediakan
tempat sebagai tempat pembelajaran bagi lansia, dan melaksanakan
kegiatan untuk meningkatkan kualitas hidup lansia melalui program-
program pemberdayaan.
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a. Menyediakan koleksi

Ketersediaan koleksi perpustakaan merupakan aspek penting
dalam upaya perpustakaan umum dalam memberikan layanan pada
masyarakat karena perpustakaan umum memiliki fungsi sebagai pusat
informasi tingkat lokal yang mempunyai tugas untuk menyediakan
semua jenis pengetahuan dan informasi untuk semua masyarakat
pengguna perpustakaan yang merupakan komponen penting dalam
knowledge society (IFLA, 2022 p. 1). Sebagai penyedia informasi, TBM
Beteng Cendikia menyediakan koleksi bacaan untuk masyarakat
lansia untuk memenuhi kebutuhan informasi mereka. Selain itu,
sebagaimana disampaikan oleh Komalasari (2019, p. 171) taman
bacaan lansia berfungsi menumbuhkan minat dan kemampuan literasi
lansia yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan literasi
lansia serta lansia memiliki tempat belajar dan menambah wawasan.
Taman bacaan lansia sebagai sumber penyedia informasi meliputi dua
aspek yaitu aspek koleksi dan aspek pelayanan. Dalam aspek koleksi
TBM lebih berfokus pada bahan bacaan yang bersifat ringan tetapi
berbobot seperti buku tentang psikologi, kesehatan, religi sedangkan
aspek pelayanan dapat dilihat dari tersedianya layanan konsultasi
psikologi, bimbingan keagamaan dan layanan kesehatan lansia. Koleksi
perpustakaan ini berperan penting sebagai sumber pengetahuan para
lansia. Hal ini juga sesuai dengan fungsi perpustakaan umum yang
dinyatakan dalam Manifesto Public Library yaitu menyediakan tempat
yang dapat diakses oleh masyarakat umum untuk menghasilkan
pengetahuan, sharing dan bertukar informasi dan budaya dan
mendorong keterlibatan masyarakat umum. Dengan koleksi yang
dimiliki oleh TBM Beteng Cendikia yang sesuai dengan kebutuhan
lansia (tentang kesehatan, agama dan budi daya pertanian) maka TBM
sudah memenuhi fungsi sebagai pusat/ penyedia informasi.

b. Tempat sebagai tempat pembelajaran bagi lansia

Perpustakaan umum seharusnya menyediakan tempat untuk
menghasilkan pengetahuan, berbagi dan bertukar informasi dan
mendorong ‘civic engament” (IFLA, 2022 p. 1), yang bisa diakses secara
terbuka oleh masyarakat. Taman Bacaan Masyarakat Beteng Cendekia
dapat dikatakan sebagai tempat belajar bagi lansia karena menyediakan
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tempat untuk bertemu dengan sesama warga lansia dan masyarakat
umum lainnya dan saling bertukar informasi yang diperoleh dari
bacaan ketika bertemu di TBM. TBM juga menjadi tempat belajar
untuk mendapatkan ilmu-ilmu yang membantu lansia untuk lebih
termotivasi dan mengetahui hak-hak mereka sebagai masyarakat sipil
melalui kegiatan yang dilakukan penyuluhan hukum oleh Lembaga
Bantuan Hukum APIK. Melalui kegiatan ini, lansia belajar tentang
hak-hak mereka sebagai lansia supaya tidak diperlakukan secara
diskriminatif dalam masyarakat, sehingga bisa dikatakan bahwa
TBM sudah terlibat dalam mendorong lansia dalam civic engagement
sebagaimana dinyatakan dalam Manifesto Perpustakaan Umum.
Dengan melalui koleksi yang tersedia, TBM juga menjadi tempat
belajar mempraktikkan dari buku buku-buku bacaan tersebut melalui
kegiatan pemberdayaan lansia berupa pelatihan-pelatihan.

c. Menyediakan kegiatan untuk meningkatkan kualitas hidup lansia

Untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat lansia dan
meningkatkan ekonomi produktif bagi lansia, TBM Benteng Cendikia
mengadakan berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat lansia
seperti pelatihan pembuatan telur asin, pembuatan pupuk organik,
budidaya ternak dan budidaya tanaman dengan mengembangkan
kegiatan berkebun. Hal ini menunjukkan bahwa upaya pemberdayaan
lansia sudah dilakukan oleh TBM Beteng Cendikia sehingga di satu
sisi lansia memiliki kegiatan positif yang memberikan dampak bagus
pada Kesehatan mental dan fisik lansia dan di sisi lain lansia didorong
untuk menjadi lebih kuat dalam segi ekonomi karena pelatihan-
pelatihan yang diselenggarakan oleh TBM tersebut untuk peningkatan
ekonomi produktif.

Masyarakat lansia sendiri juga merasakan dampak positif dari
keberadaan TBM Beteng Cendikia ini sebagaimana disampaikan oleh
informan mengatakan bahwa sebelum Taman Bacaan Masyarakat
Beteng Cendekia didirikan, para lansia tidak paham akan adanya
informasi dan hanya melakukan kegiatan di rumah yang kurang
produktif dan kurang bermanfaat bagi fisik dan psikis lansia. Hal
tersebut membuat para lansia menjadi jenuh karena tidak ada
kegiatan secara aktif seperti saat mereka usia muda. Setelah Taman
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Bacaan Masyarakat Beteng Cendekia didirikan, dampak yang
dirasakan oleh para lansia yaitu terdapat perubahan yang sangat
signifikan. Para lansia dapat melakukan kegiatan produktif yang
bisa menambah keterampilan dan penghasilan serta mengisi waktu
luang. Hal-hal tersebut mereka dapatkan setelah didirikannya Taman
Bacaan Masyarakat Beteng Cendekia. Oleh karena itu, Taman Bacaan
Masyarakat Beteng Cendekia dapat dikatakan memiliki peran penting
dalam upaya pemberdayaan masyarakat lansia baik melalui koleksi
perpustakaan maupun kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh
TBM untuk para lansia. Dengan demikian TBM Beteng Cendikia
sudah melaksanakan tujuan perpustakaan umum sebagaimana
digariskan dalam pedoman penyelenggaraan perpustakaan umum
yang diterbitkan oleh IFLA yaitu:

1. sebagai tujuan Pendidikan melalui self conducted education
dengan belajar Bersama untuk memiliki ketrampilan terutama
ketrampilan yang berkaitan dengan peningkatan ekonomi dan
pengetahuan yang berkaitan dengan hak-hak lansia,

2. pusat informasi, yaitu dengan menyediakan koleksi dalam
berbagai subyek dan relevan dengan kebutuhan masyarakat
pada umumnya dan juga masyarakat lansia seperti buku
tentang kesehatan, ibadah agama, resep masakan dan
budidaya tanaman.

3. personal development yaitu tempat untuk mengembangkan diri
dengan melalui berbagai sumber, baik sumber tercetak melalui
koleksi perpustakaan yang tersedia di TBM maupun kegiatan
pemberdayaan masyarakat lansia. TBM juga memotivasi dan
mengajak para lansia untuk melakukan kegiatan edukatif
supaya tidak jenuh di rumah dengan belajar bersama dengan
membaca buku koleksi dari TBM dan bertukar informasi.
Dampak dari kegiatan ini para lansia adalah meningkatkan
minat baca lansia sehingga para lansia menjadi lebih luas
wawasannya tentang kesehatan, keterampilan, bercocok tanam
maupun pengetahuan lainnya serta informasi yang sedang
berkembang. Selain itu, kegiatan pendampingan sosial melalui
pendampingan Kesehatan dan hukum menjadikan lansia
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memahami hak-haknya sebagai warga negara yang berarti
mendukung civic engagement lansia yang juga berpotensi untuk
pengembangan diri.

4. cultural development. TBM melatih para lansia untuk mengasah
keterampilan dalam bidang kesenian. Perubahan yang dialami,
para lansia memiliki wadah dalam mengekspresikan bakat
mereka dalam menari, bernyanyi dan dolanan tradisional

Peran Sosial. Menurut IFLA, perpustakaan umum mempunyai
peran penting sebagai public space atau ruang publik dan tempat
pertemuan yang mempertemukan lansia dengan anggota masyarakat
lainnya (Koontz & Gubbin, 2010, p. 9). TBM Beteng Cendikia menjadi
tempat pertemuan rutin yang pada awalnya dilakukan dengan
lingkup kecil, menjadi pertemuan Kelompok Lintas Generasi maupun
posyandu lansia setiap sebulan sekali di mana para lansia menjadi
lebih tahu tentang masalah kesehatan, baik kesehatan untuk dirinya
sendiri, keluarga maupun lingkungan masyarakat. Selain itu, dengan
melalui berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh TBM, maka
secara otomatis TBM juga menjadi sarana bersosialisasi bagi para
lansia karena pada kegiatan-kegiatan tersebut, para lansia bertemu
dengan sesama lansia maupun dengan masyarakat lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagai perpustakaan umum, TBM Beteng
Cendikia memiliki peran sosial.

C. Kesimpulan

Sebagai perpustakaan yang mempunyai peran melayani semua
anggota masyarakat tanpa terkecuali, TBM Beteng Cendikia yang
memiliki kekhasan melayani masyarakat lansia, telah melaksanakan
kegiatan pemberdayaan lansia dengan mengimplementasikan melalui
fungsinya sebagai perpustakaan umum yang mencakup 5 tujuan
perpustakaan umum yaitu sebagai pusat pendidikan, informasi,
pengembangan diri, pengembangan kultural dan seni dan peran
sosial. Kegiatan pemberdayaan lansia dilakukan melalui 3 cara yaitu:
1) penyediaan berbagai koleksi perpustakaan yang mendukung
lansia seperti koleksi tentang agama, pengetahuan umum, resep
masakan dan kesehatan 2) menyediakan tempat untuk belajar bagi
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lansia dengan menyediakan tempat untuk bertemu dengan sesama
warga lansia dan masyarakat umum lainnya dan saling bertukar
informasi yang diperoleh olah lansia 3) melaksanakan kegiatan
pemberdayaan masyarakat lansia seperti: pendampingan kesehatan
dan hukum, kegiatan belajar keterampilan sekaligus peningkatan
ekonomi produktif melalui kegiatan yang meliputi: budidaya ternak,
budidaya kecambah, praktik berkebun, pembuatan pupuk organik
serta pembuatan telur asin. Dengan demikian, TBM Beteng Cendikia
sebagai perpustakaan umum sudah menjalankan prinsip layanan yang
memperhatikan kelompok masyarakat yang marginalized sebagaimana
dinyatakan dalam Manifesto Public Library yang dalam hal ini adalah
masyarakat lansia dengan memberikan program pemberdayaan lansia
sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup lansia. Selain itu, dalam
melaksanakan perpustakaan, TBM Beteng Cendikia juga sudah sesuai
dengan tujuan perpustakaan umum.
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